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LATAR BELAKANG

Mengacu pada Undang-Undang No.
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
nasional, fungsi dari Pendidikan Nasional
adalah untuk mengembangkan kemampuan
serta membentuk watak dan peradaban
(Republik Indonesia, 2003). Sehingga dapat
dikatakan bahwa pendidikan berperan
sangat vital dalam kelangsungan hidup dan
perkembangan suatu bangsa (Sumbodo et
al., 2022). Secara proses, pendidikan ialah
transfer informasi atau substansi dari
pendidik kepada peserta didik (Purnomo et
al., 2020). Artinya, secara proses Pendidikan
mengharuskan munculnya interaksi diantara
pendidik dan peserta didik dalam sebuah
kegiatan pembelajaran. Sedangkan merunut
pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pada Pasal 1 Ayat 20 pembelajaran itu
sendiri ialah proses interaksi antara
pendidik, peserta didik, sumber belajar, serta
media pembelajaran dalam suatu lingkungan
belajar (Republik Indonesia, 2003). Maka
penentu keberhasilan belajar bukan hanya
berasal dari pendidik dan peserta didik, akan
tetapi juga melibatkan sumber belajar dan
media pembelajaran. Begitu juga dalam
pembelajaran di Program Studi Pendidikan
Vokasional  Teknik  Mesin  (PVTM)
Universitas  Sultan Ageng Tirtayasa,
keberhasilan proses belajar mengajarnya
bergantung pada interaksi aktif antara
pendidik, peserta didik dan sumber belajar
serta media belajar.

Program Studi PVTM Universitas
Sultan Ageng Tirtayasa merupakan program
studi yang baru didirikan pada tahun 2014
dengan Keputusan Dirjen Dikti Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor: 343/E.E2/2014.
Sedangkan, ljin Operasional Program Studi
PTM berdasarkan nomor surat
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133/M/Kp/111/2015 pada Tanggal 31 Maret
2015. Namun, Program Studi PTM
mengalami perubahan nama di Tahun 2019
bersama dengan surat keputusan Menteri
Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Nomor 766/KPT/1/2019 dan Keputusan
Rektor Universitas Sultan Ageng Tirtayasa
Nomor 734/UN43/KPT.DI.05.03/2019
menjadi Pendidikan Vokasional Teknik
Mesin (PVTM).

Seiring berjalannya waktu, Program
Studi PVTM Untirta terus berbenah
termasuk dalam hal pemenuhan sarana-
prasarana utama dan penunjang kegiatan
perkuliahan khususnya untuk perkuliahan
yang berbasis praktik. Kondisi nyata yang
ada pada saat ini, kebutuhan sarana serta
prasarana sudah terbilang lengkap dalam
rangka mendukung kegiatan perkuliahan
praktik. Namun secara rasio dengan jumlah
mahasiswa  masih  terbilang  belum
mencukupi.  Spesifik ke mata kuliah
Pengelasan SMAW, Program Studi PVTM
memiliki 4 mesin yang dapat digunakan
untuk  kegiatan  perkuliahan  praktik
pengelasan SMAW. Dalam satu kelas mata
kuliah pengelasan SMAW terdapat 27
mahasiswa. Artinya satu mesin harus
digunakan oleh kurang lebih 7 mahasiswa.
Berdasarkan kondisi di atas, muncul
berbagai masalah yang mendasar terlebih
pada penguasaan kompetensi pengelasan
SMAW oleh siswa.

Pengelasan SMAW ialah salah satu
jenis proses pengelasan dimana sifatnya
masih sangat manual. Penentuan variabel,
parameter hingga pengoperasian mesin las
SMAW sangat ditentukan oleh kemampuan
juru las. Sehingga keberhasilan hasil
pengelasan  sangat  bergantung pada
kompetensi juru las. Penentuan variabel dan
pengaturan parameter pengelasan yang tepat
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sangat bergantung pada pengetahuan dan
pengalaman juru las tentang variabel dan
besaran parameter pengelasan untuk satu
jenis pengelasan tertentu. Kualitas hasil
pengelasan  sangat bergantung pada
ketepatan pemilihan variabel, pengaturan
parameter dan pengoperasian mesin las itu
sendiri. Khusus untuk pengoperasian mesin
las, hal ini sangat bergantung pada
keterampilan juru las. Untuk dapat
menguasai sebuah kompetensi khususnya
yang bersifat keterampilan atau skill
dibutuhkan latihan yang berulang dan
tentunya dilandasi oleh pengetahuan konsep
yang komprehensif. Hal inilah yang
memunculkan permasalahan baru
mengingat jumlah sarana-prasarana yang
dimiliki Program Studi PVTM saat ini
belum sebanding dengan jumlah mahasiswa,
sehingga berpengaruh juga terhadap durasi
praktik yang dapat dilaksanakan oleh tiap
mahasiswa.

Salah  satu  usaha  mengatasi
permasalahan di atas ialah melalui
penerapan pembelajaran berbasis proyek
(Project Based Learning/PjBL). PjBL
adalah model pembelajaran inovatif yang
terfokus pada peserta didik sedangkan
pendidik diposisikan sebagai motivator
atau fasilitator, yang mana peserta didik
diberikan kesempatan untuk melaksanakan
kegiatan belajar secara mandiri ataupun
berkelompok (Rehani & Mustofa, 2023).
Project Based Learning ialah “Proses
pembelajaran  yang secara langsung
melibatkan siswa untuk menghasilkan suatu
proyek (Marlangen, Bahri & Raodah, 2023).

Sehingga harapannya peserta didik
akan lebih aktif, kreatif dan mampu
merekonstruksi dan menerapkan apa yang
sudah ia pelajari langsung kepada proyek-
proyek yang mereka kerjakan secara mandiri
atau berkelompok. Namun untuk
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mendapatkan hasil belajar yang maksimal,
penerapan PjBL tidak bisa dilaksanakan
begitu saja tanpa kerangka dan perangkat
pembelajaran yang mendukung.

Salah satu indikasi keberhasilan
kegiatan pembelajaran tampak pada
intensitas kegiatan belajar peserta didik.
Semakin intens kegiatan belajar peserta
didik, akan  meningkatkan  peluang
keberhasilan kegiatan pembelajaran
(Sudjana, 2007). Untuk menggapai hasil
belajar pada level tertinggi tentunya bukan
hal yang mudah, banyak faktor yang
mempengaruhinya, salah satunya adalah
sumber belajar. Konten sumber belajar
haruslah menyesuaikan dengan kurikulum
yang digunakan dan implementasinya harus
menyesuaikan dengan metode dan model
pembelajaran  yang diimplementasikan.
Penggunaan metode dan model
pembelajaran tanpa dukungan penggunaan
media pembelajaran yang sesuai cenderung
mengakibatkan transfer materi belajar
menjadi sulit dimengerti oleh peserta didik
(Arsyad, 2016). Media pembelajaran
cenderung mempengaruhi proses
pembelajaran di dalam kelas, peserta
didikpun akan lebih mudah untuk belajar
secara mandiri apabila masing-masing
peserta didik memiliki media pembelajaran
berupa modul belajar yang sesuai.

Modul pembelajaran ialah  suatu
bagian program belajar mengajar paling
kecil yang dapat dilakukan peserta didik itu
sendiri dengan kata lain self-Instructional
(Winkel, 2009). Hal senada juga
disampaikan oleh Daryanto, dimana terdapat
5 karakteristik yang harus dipenuhi oleh
modul pembelajaran yaitu self-instruction,
self-contained, stand alone, adaptive dan
user friendly (Daryanto, 2013b). Oleh sebab
itu, modul pembelajaran harus disusun
dengan sistematis, efektif, efisien dan
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menarik minat peserta didik, yang isinya
meliputi metode pembelajaran, materi ajar
dan evaluasi belajar yang bisa dimanfaatkan
secara mandiri dengan menyesuaikan
kecepatan belajar tiap-tiap peserta didik
(Handoyono & Hadi, 2018).

Pengembangan modul pengelasan
SMAW berbasis proyek (PjBL) diharapkan
mampu menjadi panduan dalam penerapan
pembelajaran Pengelasan SMAW berbasis
Proyek. Tujuan akhirnya untuk
mengoptimalkan minat belajar, pemahaman
materi dan skill peserta didik di bidang
pengelasan SMAW, memecahkan masalah
di atas. Modul pembelajaran berikut juga
diharapkan mampu memaksimalkan
aktivitas belajar peserta didik, mengurangi
ketergantungan terhadap pendidik serta
dapat dijadikan sebagai sumber bahan
belajar oleh peserta didik ketika belajar
mandiri.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis
Research and Development (R&D). Metode
penelitian dan pengembangan ialah cara
yang ilmiah untuk meneliti, merancang, dan
memproduksi  serta menguji  kevalidan
produk yang telah dihasilkan (Sugiyono,
2008). Pada penelitian ini produk yang
dikembangkan melalui metode research and
development berupa Modul Pengelasan
SMAW berbasis Proyek (PjBL) dengan
tujuan untuk dapat dijadikan sebagai media
pembelajaran guna meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Tahapan penelitian dan
pengembangan yang diimplementasikan
dalam pembuatan Modul Pengelasan
SMAW  berbasis Proyek (PjBL) ini
mengadaptasi dari model Borg and Gall.
Model penelitian dan pengembangan Borg
and Gall sendiri memiliki 10 tahapan yaitu:
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research and information collecting,
planning, develop preliminary form of
product, preliminary field testing, main
product revision, main field testing,
operational product revision, operational
field testing, final product revision,
dissemination and implementation. Detail
dari prosedur penelitian dan pengembangan
model Borg and Gall dapat diamati pada
bagan berikut:

Researc h and
information Planning
collecting

Develop
preliminary form
of product

Preliminary field
testing

Operational field

Maln product Main field testing
revision testing

Operational
product revision

Dissemination
Final product 2
revision

an
implementation

Gambar 1. Model Borg and Gall

Pelaksanaan penelitian ini,
pengembangan Modul Pengelasan SMAW
berbasis Proyek (PjBL) yang dilaksanakan
sampai tahap preliminary field testing.
Dimana tahapan ini dilakukan uji kelayakan
produk yang didasarkan kepada aspek isi,
penyajian  pembelajaran, bahasa, dan
kegrafikan dengan menggunakan teknik
expert judgement. Data yang diperoleh
selanjutnya  dilakukan analisis  secara
deskriptif kualitatif. Dan dijadikan dasar
untuk mengembangkan dan merevisi/
memperbaiki modul ajar hingga diperoleh
modul ajar yang layak. Hasil pengembangan
modul dinilai oleh validator dengan
instrument berupa lembar validasi. Hasil
penilaian  validator terhadap tiap-tiap
indikator dalam seluruh aspek diukur dengan
menggunakan skala likert. Skala likert
adalah sejumlah pernyataan baik negatif
maupun positif tentang sebuah objek
(Ernawati, 2017). Prinsip utama skala likert
sendiri ialah menentukan kedudukan objek
ke dalam suatu kontinum mulai dari yang
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sangat negatif hingga kontinum yang sangat
positif. Lembar validasi pada penelitian ini
menggunakan lima skala jawaban butir
untuk setiap indikator pada masing-masing
aspek. Skor 5 untuk sangat baik, sangat
sesuai, sangat layak atau sangat jelas. Skor 4
berarti baik, sesuai, layak atau jelas. Skor 3
untuk cukup baik, cukup sesuai, cukup layak
atau cukup jelas. Skor 2 berarti tidak baik,
tidak sesuai, tidak layak atau tidak jelas.
Skor 1 untuk sangat tidak baik, sangat tidak
sesuai, sangat tidak layak atau sangat tidak
jelas.

Pengukuran tingkat kelayakan Modul
Pengelasan SMAW berbasis Proyek (PjBL)
dilakukan dengan mengamati bobot tiap-tiap
tanggapan serta menghitung total skor
hitung dan total skor kriterium tiap indikator
pada masing-masing aspek dari semua
penilaian validator. Selanjutnya untuk
rumus persentase nilai tiap indikator
dihitung dengan rumus berikut:

o . Skor Hitung
Persentase Nilai Indikator = —————— X 100%
Skor Kriterium

Sedangkan persentase nilai tiap aspek

dihitung dengan rumus

L Rerata Skor Hitung
Persentase Nilai Aspek = ———— x 100%
Rerata Skor Kriterium

Kategori kelayakan tiap indikator pada
tiap-tiap aspek, mengacu pada tabel kategori
kelayakan berikut:

Tabel 1. Kategori Kelayakan

No Per,\sl(ielr; tiase Kategori Kelayakan

1 <21% Sangat tidak baik dan
sangat tidak layak

2 21-40% Tidak baik dan tidak layak

3 41-60% Cukup baik dan Cukup
layak

4 61-80% Baik dan Layak

5 81-100% Sangat baik dan Sangat

layak
Sumber: Arikunto (2006)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan Modul Pengelasan
SMAW berbasis Proyek (PjBL) diawali
dengan tahapan Research And Information
Colecting. Tahapan ini dilakukan dengan
menelaah Keputusan Menteri Tenaga Kerja
No. 98 Tahun 2018 Tentang Penetapan
Standar Kompetensi  Kerja  Nasional
Indonesia Kategori Industri Logam Dasar
Bidang Jasa Pembuatan Barang-Barang Dari
Logam Subbidang Pengelasan. Mengacu
pada Tujuan Utama, Fungsi Kunci, Fungsi
Utama dan Fungsi dasar, selanjutnya
dipetakan kompetensi yang harus dikuasai
oleh peserta didik.

Tahapan pengembangan  Modul
Pengelasan SMAW berbasis Proyek (PjBL)
selanjutnya adalah Planning. Tahapan ini
dilakukan dengan menyusun perencanaan
pembelajaran ke dalam sebuah peta konsep
di dalam modul. Setelah menyusun peta
konsep, selanjutnya dilakukan penyusunan
isi dari modul yang dimulai dengan
pembuatan outline modul. Outline modul
selanjutnya dikembangkan menyesuaikan
dengan konten masing-masing. Pada bab
pendahuluan memuat deskripsi, prasyarat,
petunjuk penggunaan modul, tujuan akhir,
kompetensi dan cek kemampuan.

Tahapan ketiga pada pengembangan
Modul Pengelasan SMAW berbasis Proyek
(PjBL) ialah develop preliminary form of
product. Di tahapan ini, sub bab kompetensi
dikembangkan lagi secara lebih
komprehensif ke dalam bab pembelajaran
sesuai dengan peta konsep yang telah
dirumuskan. Pada bab pembelajaran, dimuat
rencana belajar dan kegiatan belajar disusun
secara komprehensif meliputi  tujuan,
indikator,  uraian  materi,  aktivitas
pembelajaran dan diakhiri dengan tes
formatif sebagai evaluasi kegiatan belajar.
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Modul diakhiri dengan bab penutup,
daftar pustaka dan lampiran yang memuat
rubrik penilaian dari tes formatif pada
masing-masing kegiatan belajar.

Tahapan Develop Preliminary Form
of Product dilanjutkan dengan tahap
Preliminary Field Testing. Pada tahapan ini
dilakukan uji validitas terhadap aspek isi,

penyajian  pembelajaran, bahasa, dan
kegrafikan. Sebagaimana diungkapkan oleh
Kusworo & Rahayu (2020) proses

pengembangan sebuah modul tidak mungkin
lepas dari diberlakukannya uji kelayakan
validitas dari beberapa validator yang linier
dengan bidangnya. Hal serupa juga
diungkapkan oleh Anggoro (2015) yaitu
untuk melihat kelayakan sebuah modul ajar
perlu dilakukan validasi dari beberapa ahli
untuk  mendapatkan  masukan  dan
penyempurnaan. Hasil uji kelayakan Modul
Pengelasan SMAW berbasis Proyek (PjBL)
adalah sebagai berikut.

Validasi Aspek Isi

Isi atau muatan materi dalam
pengembangan Modul Pengelasan SMAW
berbasis Proyek (PjBL) merupakan hal yang
vital. Isi atau materi ini nantinya berperan
dalam  memberi  informasi  kepada
mahasiswa atau pengguna modul selama
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Oleh
sebab itu penting adanya sebuah validasi
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pembelajaran harus memperhatikan
kelayakan isi serta penyajiannya. Hal senada
juga disampaikan oleh Hannum et al., (2019)
bahwasanya validasi materi atau isi
menunjukkan kelayakan dalam penggunaan
atau pengembangan modul pembelajaran.
Validasi materi atau isi sendiri dapat
dibuktikan melalui ahli materi yang
memberikan kategori baik dan layak atas
materi atau isi modul pembelajaran.
Validasi aspek isi mengacu pada tiga
indikator utama yaitu cakupan materi,
keakuratan materi serta kemutakhiran
kontekstualitas. Indikator cakupan materi
menitik beratkan pada kelengkapan materi
sesuai capaian pembelajaran, keluasan serta
kedalaman materi sesuai dengan capaian
pembelajaran dan indikator. Pada indikator
keakuratan materi ditinjau berdasarkan
keakuratan  konsep  dengan  definisi,
keakuratan data dan fakta, keakuratan
contoh dan kasus, keakuratan gambar,
diagram dan ilustrasi serta keakuratan
istilah-istilah yang digunakan. Indikator
yang terakhir yakni kemutakhiran dan
kontekstual. Indikator ini menelaah sejauh
mana kesesuaian materi dengan
perkembangan ilmu, kontekstualitas contoh
dan kasus serta kemutakhiran pustaka. Hasil
rekapitulasi validasi aspek isi modul dapat

diamati pada tabel berikut.
Tabel 2. Validasi Aspek Isi

aspek isi dari modul

sedangy,

Indikator Skor Skor

yang . . > % Ket
. .. Penilaian Hitung Kriterium '
dikembangkan. Pada tahapan preliminary Sangat
field testing, validasi aspek isi dilakukan1 Cakupan 20 45 8890, Daik dan
dengan metode expert judgement. Ruang ~ Mater f:;‘aglft
lingkup penilaian validasi aspek isi mengacu Sangat
pada tiga indikator utama yaitu cakupan 2 m‘"’t“;‘irata” 64 75 85,33% Sgr']';atda”
materi, keakuratan materi serta layak
kemutakhiran  kontekstualitas. Penilaian ~ Kemutakhiran ﬁ:{‘kgat e
- . 3 dan 40 45 88,89%
tgrhadap kevalldan_ isi mod_ul penting untuk Kontekstual Is:nglgt
dilakukan, sebagaimana diungkapkan oleh S;’n o
: o Rata-rata 48 55 87,7% N9
Hudhaet al., (2017) dimana penilaian modul baik dan
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sangat
layak

Sumber: data yang diolah peneliti

Hasil validasi terhadap aspek isi
Modul Pengelasan SMAW berbasis Proyek
(PjBL) berdasarkan indikator cakupan
materi mencapai 88,89% sehingga masuk
dalam kriteria sangat baik dan sangat layak
digunakan untuk kegiatan pembelajaran.
Berdasarkan indikator keakuratan materi
menunjukkan persentase tingkat validasi
yang diperoleh mencapai 85,33% dan
termasuk dalam kriteria sangat baik dan
sangat layak digunakan untuk Kkegiatan
pembelajaran. Hasil penilaian indikator
kemutakhiran dan kontekstualitas mencapai
88,89% sehingga dapat digolongkan dalam
kriteria sangat baik dan sangat layak
digunakan untuk kegiatan pembelajaran.
Secara keseluruhan validasi aspek isi Modul
Pengelasan SMAW berbasis Proyek (PjBL)
mencapai 87,7% sehingga termasuk dalam
kriteria sangat baik dan sangat layak
digunakan untuk kegiatan pembelajaran.
Berdasarkan hasil scoring yang diberikan
oleh ahli materi, dapat ditarik simpulan
bahwa isi atau materi yang termuat dalam
Modul Pengelasan SMAW berbasis Proyek
(PjBL) sudah terbilang sangat baik dan
sangat layak digunakan untuk Kkegiatan
pembelajaran.

Validasi Aspek Penyajian Pembelajaran

Salah satu syarat ketersampaian materi
pembelajaran  dalam  modul  kepada
pengguna modul dipengaruhi oleh aspek
penyajian pembelajaran. Aspek penyajian
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karakteristik pengguna modul maka tujuan
pembelajaran tidak akan tercapai. Uji
kelayakan modul ajar sebagai media
pembelajaran setidaknya dinilai dari 3 unsur
yaitu isi, penyajian dan bahasa (Hudha et al.,
2017)(Hasanah et al., 2017). Sedangkan

menurut Syahrir & Susilawati, (2015)
kelayakan modul pembelajaran harus
ditinjau dari penyajian, isi, bahasa,

keterbacaan dan kesesuaiannya dengan
model pembelajaran. Dari uraian di atas
menunjukkan aspek penyajian menjadi salah
satu faktor penting kelayakan sebuah modul.
Oleh sebab itu, pada pengembangan Modul
Pengelasan SMAW berbasis Proyek (PjBL)
ini dilakukan validasi aspek penyajian
pembelajaran.

Validasi aspek penyajian
pembelajaran dititikberatkan pada empat
indikator yaitu Teknik Penyajian, Penyajian
Pembelajaran dan Pendukung Penyajian
Materi. Pada teknik penyajian, poin
penilaian  berfokus pada konsistensi
sistematika penyajian dan keruntutan
penyajian konsep. Indikator penyajian
pembelajaran menelaah tentang posisi
mahasiswa dalam pembelajaran  dan
ketepatan penyajian yang diintegrasikan
dengan  PjBL. Indikator  Pendukung
Penyajian Materi memuat penilaian tentang
penyajian peta konsep, kesesuaian dan
ketepatan ilustrasi serta materi. Pada
indikator Kelengkapan penyajian terdapat
empat penilaian tentang kelengkapan bagian
pendahuluan, pembelajaran, kegiatan belajar
dan penutup.

Tabel 3. Validasi Aspek Penyajian Pembelajaran

pembelajaran harus diperhatikan dala

Indikator Skor Skor

; in Penilaian ~ Hitung Kriterium % Ket.
pengembangan modul sebagai media 9
. . Sangat
pembelajaran. Sebaik dan selengkap apapun  texnik baik dan
. . ) N 26 30 86,67%
materi yang ada dalam modul, jika Teknik Penyajian Isanglilt
.. . . aya
penyajiannya  tidak  sesuai  dengan
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N Sangat modul dari aspek bahasa menjadi penting
Penyajian 27 30 90% baik dan )

Pembelajaran sangat karena menyangkut tiga hal pokok dalam

'Sayakt modul, sebagaimana diungkapkan oleh

anga .

Pendukung bk dan  Hudhaet al., (2017) bahwa kevalidan dalam
Penyajian 28 30 93,33% . .

Materi f:;‘gft aspek bahasa meliputi unsur bahasa yang

Sangat penyusun materi, bahasa penyusun soal dan

g:r']‘;g?i';ipa” 57 60 95% g:r']';atda” bahasa yang diterapkan dalam model

layak pembelajaran. Sedangkan menurut Rofiah et

Sangat al.,, (2018) hasil pengembangan modul

Rata-rata 345 375 91250 D3Ik dan : o :

' ' 970 sangat dikatakan memiliki unsur kelayakan dari

layak

Sumber: data yang diolah peneliti

Kelayakan Modul Pengelasan SMAW
berbasis Proyek (PjBL) ditinjau dari segi
kelayakan aspek penyajian pembelajaran
secara keseluruhan mencapai 91,25% yang
berarti masuk dalam kriteria sangat baik dan
sangat layak digunakan untuk Kkegiatan
pembelajaran. Secara lebih rinci, pada
indikator teknik penyajian kelayakannya
mencapai angka 86,67% dengan Kriteria
sangat baik dan sangat layak digunakan
untuk  kegiatan  pembelajaran.  Hasil
penilaian indikator penyajian pembelajaran
menunjukkan tingkat kelayakan mencapai
90% sehingga masuk pada kategori sangat
baik dan sangat layak digunakan untuk

kegiatan pembelajaran. Kelayakan
penyajian  pembelajaran  ditinjau  dari
indikator pendukung penyajian materi

mencapai 93,33% dengan kriteria sangat
baik dan sangat layak digunakan pada
pembelajaran. Indikator terakhir yakni
kelengkapan penyajian yang mendapat skor
95% dan menempati kriteria sangat baik dan
sangat layak digunakan pada kegiatan
pembelajaran.

Validasi Aspek Bahasa

Uji kelayakan Modul Pengelasan
SMAW berbasis Proyek (PjBL) juga ditinjau
dari aspek bahasa yang digunakan dalam
penuliasan modul. Uji kelayakan sebuah

segi bahasa apabila bahasa yang digunakan
lebih  komunikatif serta menyesuaikan
kaidah penggunaan bahasa Indonesia.
Bahasa dalam modul digunakan sebagai
perantara untuk menjelaskan tentang
pengelasan SMAW. Salah satu indikator
penilaian kelayakan aspek bahasa adalah
berkaitan dengan penggunaan bahasa yang
digunakan menyesuaikan perkembangan
mahasiswa dalam mempelajari materi
pengelasan SMAW. Oleh sebab itu, uji
kelayakan modul dari aspek bahasa akan
menunjukkan tingkat kelayakan modul
tersebut untuk digunakan oleh pengguna.
Penelitian yang dilakukan oleh Istigomah et
al.,, (2019) uji kelayakan aspek bahasa
bertujuan untuk memperolen materi yang
baik dari segi kebahasaan isi modul. Selain
itu penilaian ini juga memberi asumsi jika
penyajian konten materi yang baik harus
seuai dengan kaidah ejaan  yang
disemprnakan. Uraian-uraian diatas
mengonfirmasi pentingnya validasi aspek
kelayakan bahasa dalam pengembangan
Modul Pengelasan SMAW berbasis Proyek

(PjBI).

Validasi aspek kelayakan bahasa
memiliki tiga indikator utama yaitu
kelugasan, penggunaan bahasa dan

kesesuaian bahasa yang digunakan dengan
perkembangan peserta didik. Indikator
kelugasan memiliki 3 sub indikator
diantaranya adalah keefektifan kalimat,
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ketepatan penulisan kata, kesesuaian ejaan,
tanda baca dan tata tulis. Pada indikator
penggunaan bahasa dititikberatkan pada
penilaian penggunaan bahasa yang mudah
dipahami. Untuk indikator kesesuaian
bahasa yang digunakan dengan
perkembangan peserta didik, penilaian
mengacu pada bahasa yang digunakan sesuai
dengan tingkat intelektual dan tingkat

kematangan emosional peserta didik.
Tabel 4. Validasi Aspek Bahasa

Indikator Skor Skor

[0)

NO- " Penilaian  Hitung  Kriterium o Ket.
Sangat
baik dan

0,

1 Kelugasan 41 45 91,11% sangat
layak
Sangat

2 Penggunaan 13 15 86,67% baik dan

Bahasa sangat
layak

Kesesuaian Sangat

dengan o, baik dan

3 perkembangan 20 30 8667%  cangat

peserta didik layak
Sangat

Rata-Rata 26,67 30 8815 Paik dan
sangat
layak

Sumber: data yang diolah peneliti

Kelayakan Modul Pengelasan SMAW
berbasis Proyek (PjBl) berdasarkan aspek
bahasa dapat dikatakan sangat baik dan
layak digunakan untuk kegiatan
pembelajaran, hal ini tergambar dari
perolehan persentase nilai yang mencapai
88,15%. Secara lebih terperinci, berdasarkan
indikator kelugasan bahasa, kelayakannya
mencapai 91,11% yang berarti masuk dalam
kategori sangat baik dan sangat layak untuk
digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
Berdasarkan indikator  bahasa  yang
digunakan, kelayakannya mencapai 86,67%
sehingga termasuk dalam kategori sangat
baik dan sangat layak digunakan untuk
kegiatan pembelajaran. Pada indikator
kesesuaian bahasa yang digunakan dengan
perkembangan peserta didik juga terbilang
sangat baik dan sangat layak digunakan

Volume 5, Issue 1, Februari 2024

untuk  kegiatan pembelajaran  karena
mencapai persentase sebesar 86,67%.

Validasi Aspek Kegrafisan

Validasi aspek kegrafisan mencakup
seputar unsur-unsur grafis dari fisik modul
hingga unsur grafis dari isi modul. Aspek
grafis fisik modul berkaitan dengan ukuran
fisik dan desain sampul modul. Aspek grafis
fisik dan isi modul lebih bertujuan untuk
menarik minat pengguna untuk terus
mempelajari  modul  sehingga tujuan
pembelajaran tercapai. Menurut Wati et al.,
(2017) bahwasanya validasi modul dapat
diamati dari validasi isi dan validasi
tampilan. Dari aspek isi, menurut asyhar
modul yang dikembangkan harus mampu
memotivasi pengguna untuk belajar serta
harus  efektif sehingga tujuan dan
kompetensi dapat tercapai (Asyhar, 2013).
Sedangkan menurut Daryanto, (2013a),
berdasarkan aspek tampilan modul, modul
yang dikembangkan harus memperhatikan
beberapa elemen seperti format, daya Tarik,
bentuk, ukuran huruf serta konsistensi, dari
sini diharapkan fungsi dan peran modul
untuk mencapai pembelajaran yang efektif
dapat terpenuhi. Merujuk pada uraian di
atas, dapat ditarik sebuah simpulan bahwa
untuk menguji kelayakan sebuah modul,
perlu ditinjau dari kelayakan kegrafisan.

Validasi aspek kelayakan kegrafisan,
digunakan 3 indikator utama yaitu ukuran
modul, desain sampul dan desain isi.
Indikator ukuran modul, penilaian mengacu
pada kesesuaian ukuran modul. Indikator
desain sampul mengacu pada penilaian
kesesuaian tata letak sampul, kesesuaian tata
tulis sampul dan kesesuaian gambar. Pada
indikator desain isi, penilaian mengacu pada
penempatan unsur tata letak, kesesuaian
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batas kertas dan spasi, kesesuaian jenis dan
ukuran huruf, kesesuaian ilustrasi dengan
gambar serta kejelasan isi modul, sistematis
dan mudah dipahami.

Tabel 4. Validasi Aspek Bahasa

No.

Indikator Skor Skor

0,
Penilaian | Hitung | Kriterium | 70 Ket.

Sangat
baik dan
sangat
layak

Ukuran 14 15 93,33

Sangat
baik dan
sangat
layak

Desain

Sampul 42 45 93,33

Sangat
baik dan
sangat
layak

Desain Isi 70 75 93,33

Sangat
baik dan
sangat
layak

Rata-Rata 42 45 93,33

Sumber: data yang diolah peneliti

Kelayakan Modul Pengelasan SMAW
berbasis Proyek (PjBL) berdasarkan aspek
kegrafikan, tercermin dari tiga indikator.
Yang pertama yaitu indikator ukuran,
indikator ini memperoleh kelayakan sebesar
93.33% yang artinya masuk dalam kategori
sangat baik dan sangat layak digunakan
dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan
indikator desain sampul, modul ini juga
terbilang sangat baik dan sangat layak
digunakan untuk kegiatan perkuliahan
karena memperoleh persentase kelayakan
sebesar 93,33%. Persentase yang sama juga
diperoleh pada desain isi yaitu 93,33%
sehingga sangat baik dan sangat layak
digunakan untuk kegiatan pembelajaran.
Dari ketiga indikator tersebut dapat
disimpulkan bahwa aspek kegrafisan
terbilang sangat baik dan sangat layak
digunakan untuk kegiatan pembelajaran
dengan rerata persentase sebesar 93,33%.

KESIMPULAN

Volume 5, Issue 1, Februari 2024

Pengembangan Modul Pengelasan
SMAW berbasis Proyek (PjBL) telah
dilaksanakan dengan mengimplementasikan
model pengembangan Borg and Gall.
Diawali dengan tahapan Research and
Information Colecting melalui penelaahan
Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. 98
Tahun 2018 Tentang Penetapan Standar
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
Kategori Industri Logam Dasar Bidang Jasa
Pembuatan Barang-Barang Dari Logam
Subbidang Pengelasan. Selanjutnya pada
tahap Planing dilaksanakan penyusunan
perencanaan pembelajaran dalam bentuk
peta konsep dan diteruskan dengan
penyusunan outline modul yang memuat
deskripsi, prasyarat, petunjuk penggunaan
modul, tujuan akhir, kompetensi dan cek
kemampuan. Tahapan ketiga yaitu develop
preliminary form of product, dimana sub bab
kompetensi dikembangkan lagi secara lebih
komprehensif ke dalam bab pembelajaran
yang memuat rencana belajar dan kegiatan
belajar  disusun secara komprehensif
meliputi tujuan, indikator, uraian materi,
aktivitas pembelajaran dan diakhiri dengan
tes formatif. Keseluruhan modul diakhiri
dengan bab penutup, daftar pustaka dan
lampiran yang memuat rubrik penilaian dari
tes formatif pada tiap kegiatan belajar.

Tahapan selanjutnya ialah tahapan
Preliminary Field Testing. Pada tahapan ini
dilakukan uji validitas terhadap aspek isi,
penyajian  pembelajaran, bahasa, dan
kegrafikan. Secara keseluruhan hasil uji
validitas menunjukkan bahwa kelayakan isi
modul mencapai 87% dengan kategori
sangat baik dan sangat layak, kelayakan
penyajian pembelajaran mencapai  92%
dengan Kkategori sangat baik dan sangat
layak, pada kelayakan bahasa mencapai 89%
dan menempati kategori sangat baik dan
sangat layak dan terakhir berdasarkan
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kelayakan kegrafikan mencapai 93%
sehingga termasuk pada kategori sangat baik
dan sangat layak. Secara keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa validitas isi Modul
Pengelasan SMAW berbasis Proyek (Project
Based Learning) masuk dalam kategori
sangat baik dan sangat layak dan dapat
diteruskan ke Preliminary Field Testing.
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